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ABSTRAK

Ketika mahasiswa memasuki perguruan tinggi terdapat beberapa perubahan
yang berbeda dari segi akademik dan sosial. Oleh karena itu, mahasiswa harus mampu
menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan tersebut supaya performa mahasiswa di
kampus dapat optimal. Penyesuaian diri di lingkungan kampus dilakukan oleh mahasiswa
pada aspek akademik, sosial, personal-emosional dan keterikatan dengan institusi.
Meskipun tuntutan penyesuaian diri di lingkungan kampus beragam, tetapi sebagian besar
mahasiswa Fakultas Psikologi Universita Padjadjaran dapat menyesuaikan diri dengan
baik. Salah satu faktor yang berperan dalam proses penyesuaian diri di lingkungan
kampus adalah faktor dukungan sosial yang diberikan oleh orang-orang di lingkungan
sekitar mahasiswa. Dengan menerima dukungan sosial, mahasiswa merasa dicintai,
dihargai, dan merasa dianggap menjadi bagian dari perguruan tinggi sehingga akhirnya
mahasiswa dapat menyesuaikan diri dengan baik. Diasumsikan bahwa dukungan sosial
berkaitan dengan penyesuaian diri di lingkungan kampus pada mahasiswa.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
menggunakan metode korelasional. Penelitian dilakukan terhadap angkatan yang paling
muda dan paling baru memasuki Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran, dalam hal
ini adalah angkatan 2014, berjumlah 68 orang. Teknik samplinh yang digunakan dalam
penelitian ini adalah simple random sampling.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
dukungan sosial dengan penyesuaian diri di lingkungan kampus dengan koefiesien
korelasi (r) sebesar 0.635. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan atau
diterima oleh mahasiswa, maka semakin tinggi pula kemampuan penyesuaian diri
mahasiswa di lingkungan kampus. Kemampuan penyesuaian diri di lingkungan kampus
ditentukan oleh dukungan sosial (r2) sebesar 40.32% dan sisanya ditentukan oleh faktor
lainnya.
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PENDAHULUAN
Mahasiswa adalah seseorang yang belajar di perguruan tinggi

(http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/kbbi). Menurut Undang-Undang (UU) Republik

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab VI bagian ke empat pasal 19,

mahasiswa adalah sebutan akademis untuk siswa/murid yang telah sampai ke jenjang

pendidikan tertentu dalam masa pembelajarannya. Ketika pertama kali masuk perguruan

tinggi, mahasiswa harus menghadapi berbagai perubahan yang cukup berbeda jika

dibandingkan dengan ketika siswa memasuki SMA.

Namun tuntutan yang perlu dipenuhi oleh mahasiswa di setiap institusi

perguruan tinggi berbeda-beda tergantung kebijakan dan budaya di perguruan tinggi

tersebut. Salah satu contohnya adalah tuntutan yang dihadapi mahasiswa di Fakultas

Psikologi Unpad. Berdasarkan pengalaman peneliti ketika melaksanakan studi di Fakultas

Psikologi Unpad, mahasiswa dituntut untuk dapat memahami materi kuliah yang baru dan

berbeda dengan ketika di SMA; tugas mandiri dan tugas kelompok yang cukup banyak;

pemahaman materi dengan menggunakan literatur bahasa inggris; metode belajar yang

lebih mengharuskan mahasiswa aktif belajar mandiri; serta kebebasan untuk mengambil

mata kuliah tertentu di setiap semester padahal mahasiswa belum mengenal setiap mata

kuliah yang disediakan oleh kampus.

Selain tuntutan akademik seperti yang disebutkan di atas, ada tuntutan-tuntutan

lain yang juga dirasakan oleh mahasiswa di Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran

(Unpad). Mahasiswa dianjurkan untuk mengikuti kegiatan non-akademik berupa

Kelompok Kegiatan (KK), organisasi kemahasiswaan, atau kepanitiaan agar

mendapatkan kesempatan untuk melatih skil-skil yang dibutuhkan ketika di dunia kerja.

Hal ini mengakibatkan mahasiswa harus dapat membagi waktu antara mengikuti kegiatan

akademik dan non-akademik. Kemudian mahasiswa Fakultas Psikologi Unpad memiliki

latar belakang daerah yang cukup beragam sehingga mahasiswa perlu membangun

pertemanan dengan orang-orang yang berbeda latar belakang budaya; menyesuaikan diri

dengan norma, budaya dan aturan yang berlaku di Fakultas Psikologi Unpad. Selain itu,

hampir semua mahasiswa yang berasal dari luar daerah harus tinggal di tempat kost

sehingga mereka juga perlu membiasakan diri dengan budaya di lingkungan tempat

kostnya tersebut. Saat di rumah, segala kebutuhan sudah disiapkan oleh orangtua,

http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/kbbi


sedangkan di tempat kost mahasiswa harus menyiapkan semua kebutuhannya sendiri,

termasuk kebutuhan untuk makan sehari-hari, menjaga kebersihan dan kenyaman tempat

kost, dan sebagainya. Seringkali karena tidak terbiasa mengurus kebutuhannya sendiri,

mahasiswa menjadi kurang nyaman di tempat kost, melewatkan sarapan atau makan siang

karena tidak sempat sehingga pada akhirnya hal ini akan berpengaruh juga pada

kesehatan fisiknya.

Dalam menghadapi hal-hal tersebut, mahasiswa perlu kemampuan untuk dapat

menyesuaikan diri di lingkungan kampusnya yang baru. Penyesuaian diri di lingkungan

kampus didefinisikan sebagai suatu proses multidimensional yang mana setiap

dimensinya saling memengaruhi satu sama lain dan sama-sama penting; hal ini

didasarkan pada persepsi mahasiswa pada semua dimensi tersebut (Baker & Siryk, 1989

dalam Splichal, 2009). Dimensi penyesuaian diri di lingkungan kampus yang dimaksud di

atas mencakup empat hal, yaitu 1) penyesuaian akademik (motivasi belajar, melakukan

tindakan untuk memenuhi tuntutan akademik, memiliki tujuan yang jelas, dan kepuasan

terhadap lingkungan akademik); 2) penyesuaian sosial (keberhasilan dalam aktivitas dan

peran sosial, menjalin relasi dengan orang-orang di kampus, berhadapan dengan tempat

tinggal dan orang yang baru di kampus, serta kepuasan terhadap lingkungan sosial

kampus); 3) penyesuaian personal-emosional (perasaan sejahtera, baik fisik maupun

psikis); 4) institutional adjustment/goal commitment (kepuasan terhadap kehidupan

kampus dan derajat komitmen pada institusi untuk mendapatkan gelar dari institusi

tersebut) (Baker & Siryk, 1989 dalam Splichal, 2009).

Meskipun tuntutan penyesuaian diri di lingkungan kampus yang perlu dihadapi

oleh mahasiswa Fakultas Psikologi Unpad cukup beragam, namun ternyata mahasiswa

Fakultas Psikologi Unpad dapat menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan kampus.

Hal ini terbukti dari penelitian yang dilakukan oleh Fitriana (2013). Dalam penelitian

tersebut disebutkan bahwa 91.4% mahasiswa baru Fakultas Psikologi Unpad memiliki

kemampuan penyesuaian diri yang tinggi dan 8.6% sisanya rendah. Begitu pula pada

penelitian Syabanawati (2014), 94.1% mahasiswa semester 5 Fakultas Psikologi Unpad

memiliki kemampuan penyesuaian diri yang tinggi dan 5.9% sisanya rendah. Dari dua

penelitian ini dapat diasumsikan bahwa mahasiswa yang dapat menyesuaikan diri di

lingkungan kampus pada awal memasuki perguran tinggi akan terus memiliki



kemampuan yang tinggi di semester selanjutnya, tetapi mahasiswa yang kesulitan

melakukan penyesuaian diri dan tidak diatasi akan terus merasa kesulitan di semester

selanjutnya.

Untuk mengetahui faktor apa yang dapat memengaruhi kemampuan

penyesuaian diri pada mahasiswa, peneliti melakukan wawancara pada 10 orang

mahasiswa Fakultas Psikologi Unpad angkatan 2014 yang sedang menempuh pendidikan

di semester 2. Ternyata sebagian besar mahasiswa masih merasa kesulitan melakukan

penyesuaian diri di lingkungan kampus, terutama mengenai menjalin relasi sosial dan

merasa sejahtera baik fisik maupun psikis di lingkungan kampus. Namun untuk kesulitan

akademik ternyata sebagian besar dapat diatasi karena adanya teman yang membantu

mahasiswa mengatasi kesulitannya sehingga kesulitan tersebut dapat teratasi dengan baik.

Hal ini sesuai dengan penelitian Novalia (2004) yang menyebutkan bahwa

salah satu faktor yang berperan dalam proses penyesuaian diri di lingkungan kampus

pada mahasiswa Fakultas Psikologi Unpad adalah faktor eksternal berupa teman yang

dapat memberikan dukungan sosial bagi mahasiswa. Kehadiran teman dapat menjadi

sumber dukungan sosial terutama ketika mahasiswa ingin berbagi pengalaman atau

kejadian yang dialaminya. Splichal (2009) juga mengungkapkan bahwa mahasiswa yang

kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan kampus seringkali menyatakan

bahwa mereka mengharapkan adanya seseorang yang membantu, mengarahkan atau

memberikan dukungan emosional supaya mereka dapat menyesuaikan diri dengan baik.

Artinya, kemampuan penyesuaian diri mahasiswa Fakultas Psikologi Unpad

kemungkinan dipengaruhi oleh adanya dukungan sosial dari lingkungan sekitar

mahasiswa.

Menurut Uchino (2004 dalam Sarafino, 2011), dukungan sosial didefinisikan

sebagai kenyamanan, kepedulian, penghargaan, atau bantuan yang tersedia bagi individu

yang diberikan oleh orang lain atau kelompok tertentu. Dukungan sosial terdiri dari

empat tipe, yaitu 1) emotional/esteem support, mencakup ekspresi kepedulian dan

perhatian terhadap orang lain; 2) informational support, mencakup nasihat atau arahan

terhadap orang lain; 3) tangible support, berupa bantuan langsung secara materi,

misalnya seperti meminjamkan uang kepada teman yang membutuhkan atau menolong

orang lain yang mengalami stres; 4) belonging support, berupa kehadiran orang lain yang



berbagi aktivitas sosial bersama dan membuat seseorang merasa menjadi bagian dari

kelompok.

Sarafino (2011) mengungkapkan bahwa individu yang mendapatkan dukungan

sosial percaya bahwa mereka dicintai, dihargai, serta dianggap sebagai bagian dari

jaringan sosial, seperti keluarga dan organisasi kemasyarakatan. Jika dikaitkan dengan

penyesuaian diri pada mahasiswa di lingkungan kampus, maka mahasiswa yang

mendapatkan dukungan sosial pada saat awal memasuki perguruan tinggi percaya bahwa

mereka dicintai, dihargai, serta dianggap sebagai bagian dari kampus. Dukungan sosial

yang diterima oleh mahasiswa dapat berasal dari berbagai pihak, seperti orangtua,

fakultas, senior, dan teman sebaya. Kemudian dengan diterimanya dukungan sosial dari

berbagai pihak tersebut, maka proses penyesuaian diri di lingkungan kampus dapat lebih

mudah dijalani.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai

bagaimana hubungan antara dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa dengan

proses penyesuaian diri di lingkungan kampus pada mahasiswa Fakultas Psikologi

Unpad.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian eksplanasi (deskripsi)

dimana dalam penelitian ini peneliti mengeksplorasi suatu gejala dengan merujuk kepada

satu atau lebih teori. Tujuannya adalah untuk membuat kesimpulan-kesimpulan dari

usaha untuk menjelaskan gejala tersebut dengan penalaran ilmiah (Iskandar & Agustiani,

2005). Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian korelasional, yaitu

metode yang dipakai untuk meneliti sejauhmana variasi suatu faktor berkaitan dengan

variasi satu atau lebih faktor lain berdasarkan suatu koefisien korelasi (Kerlinger, 1990).

Partisipan

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas

Padjadjaran yang paling muda dan paling baru memasuki perguruan tinggi, yaitu

angkatan 2014. Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling. Jumlah



sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 68 orang mahasiswa.

Pengukuran

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan dua buah alat ukur

berbentuk kuisioner, yaitu alat ukur dukungan sosial yang peneliti susun berdasarkan

teori dukungan sosial Uchino (2004) dan alat ukur Student Adaptation to College

Questionnaire (SACQ) yang disusun oleh Baker & Siryk (1989) dan sudah diadaptasi

oleh Fitriana (2013). Kuisioner dukungan sosial terdiri dari 49 item dan kuisioner SACQ

terdiri dari 60 item.

HASIL
Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis pembahasan mengenai

keterkaitan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri di lingkungan kampus,

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan penyesuaian

diri di lingkungan kampus pada mahasiswa Fakultas Psikologi Unpad angkatan

2014 dengan koefisien korelasi yang tergolong sedang (r = 0.635). Artinya,

semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, maka semakin tinggi pula

kemampuan mahasiswa dalam melakukan penyesuaian diri di lingkungan kampus,

begitu juga sebaliknya. Kemampuan penyesuaian diri di lingkungan kampus

ditentukan oleh dukungan sosial (r2) sebesar 40.32% dan sisanya ditentukan oleh

faktor lainnya.

2.Dengan menerima dukungan sosial yang tinggi, mahasiswa dapat memiliki

keterikatan yang tinggi terhadap institusi serta semakin menumbuhkan komitmen

untuk terus berkuliah dan mendapatkan gelar dari institusi tersebut (Institutional

Adjustment/Goal Commitment).

3.Bentuk dukungan sosial yang paling dibutuhkan oleh mahasiswa untuk bisa

menyesuaikan diri di lingkungan kampus adalah kesediaan orang-orang di

lingkungan sekitar mahasiwa untuk membuat mahasiswa merasa menjadi bagian

dari institusi (belonging support). Dengan mendapat dukungan ini, mahasiswa



dapat merasa nyaman di kampus sehingga semakin merasa terikat dan

berkomitmen terhadap institusi.

4.Untuk dapat mengatasi kesulitan penyesuaian diri yang dihadapi, mahasiswa

ternyata membutuhkan juga dukungan sosial yang tepat dengan kesulitannya. Jika

dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa tepat dan sesuai untuk mengatasi

kesulitannya, maka dukungan sosial tersebut lebih efektif dalam membantu

mahasiswa.
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